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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. atau biasa dikenal dengan BTN 

adalah sebuah perseroan terbatas yang bergerak di bidang penyedia jasa 

perbankan.Bank ini merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang 

pertama kali didirikan pada tahun 1987.Saat itu bank ini masih bernama Postspaar 

Bank yang terletak di Batavia. Selanjutnya Jepang membekukan kegiatan bank 

tersebut dan mengganti nama menjadi Chokin Kyoku. Pemerintah Indonesia 

mengambil alih dan mengubah namanya kembali menjadi Bank Tabungan Pos 

sesuai dengan Undang-Undang Darurat Nomor 9 Tahun 1950. Beberapa tahun 

berselang tepatnya pada tahun 1963, bank ini kembali berganti nama menjadi 

Bank Tabungan Negara atau biasa dikenal dengan BTN. 

Lima tahun setelah itu, bank ini beralih status menjadi bank milik negara 

melalui Undang-Undang Nomor 20 tahun 1964.Pada tahun 1974 BTN 

menawarkan layanan khusus yang bernama KPR atau kredit pemilikan rumah. 

Layanan ini dikhususkan pada BTN oleh Kementerian Keuangan dengan 

dikeluarkannya surat pada tanggal 29 Januari 1974. Layanan ini pertama kali 

dilakukan pada tanggal 10 Desember 1976.Selanjutnya pada tahun 1989 BTN 

juga telah beroperasi menjadi bank umum dan mulai menerbitkan obligasi.Pada 

tahun 1992 status hukum BTN berubah menjadi perusahaan perseroan 

(Persero). Pada tahun tersebut BTN Mulai berkembang dan menyebar diseluruh 
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Indonesia hingga diibukota dengan berbagai cabang seperti cabang Surabaya 

khususnya cabang surabaya (yang mayoritas dijadikan obyek penelitian). 

 

2. Persiapan Penelitian dan Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum mengadakan penelitian, langkah awal yang perlu dilakukan adalah 

persiapan penelitian agar tidak terdapat kendala dalam melaksanakan penelitian di 

lapangan.Persiapan penelitian meliputi penyusunan alat ukur (kuesioner), 

penentuan skor untuk alat ukur serta persiapan administrasi. Sebelum persiapan 

penelitian ada tahap-tahap lain yang harus dilakukan yaitu: 

a. Persiapan Penelitian 

1) Merumuskan masalah yang akan dikaji dan menentukan tujuan yang 

akan dicapai. 

2) Melakukan studi pustaka atau studi literature dengan tujuan mencari dan 

menelaah teori serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

3) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk 

mendiskusikan dan menyempurnakan data atas konsep yang mendasari 

penelitian. 

4) Menentukan populasi dan sampel penelitian yang sesuai dengan tujuan 

serta landasan teori. 

5) Mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam rangka 

pengumpulan data, termasuk menentukan indicator-indikator dalam 

menyusun alat ukur dan menentukan skala yang akan dipakai. 
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b. Penyusunan Instrument Penelitian 

Alat ukur yang digunakan untuk mengungkap perbedaan tingkat 

kecemasan saat melakukan presentasi dikelas pada siswa yang memiliki gaya 

belajar visual dan auditori adalah kuesioner, langkah-langkah dalam 

penyusunan kuesioner tersebut adalah : 

1) Menentukan indicator setiap variable yang didasarkan teori pada bab II. 

2) Membuat blue print dari masing-masing kuesioner yang memuat 

prosentase dan jumlah pernyataan atau aitem yang digunakan sebagai 

pedoman penyusunan kuesioner. 

3) Membuat dan menyusun pernyataan yang mencangkup aitem favorable 

dan aitem unfavorable berdasarkan blue print yang telah dibuat. 

4) Penentuan nomor urut aitem dengan pertimbangan penyebaran yang 

merata pada aitem favorable dan aitem unfavorable berdasarkan yang 

penting dalam uji validitas dan uji reliabilitas. 

5) Kuesioner dalam penelitian terdiri dari 50 aitem untuk keseluruhan 

dimensi stres kerja wanita karir lajang dan menikah. Setiap aitem dari 

variable tersebut memiliki 4 kriteria jawaban yaitu  SR (sering), SL 

(selalu), KD (kadang/jarang), TP (tidak pernah). 

6) Setelah alat ukur atau aitem-aitem kedua variable sudah dianggap siap 

maka selanjutnya menentukan subyek penelitian. Subyek penelitian atau 

populasi (sebagai mana yang telah dirumuskan dalam metode penelitian) 

ini adalah para wanita lajang dan menikah yang bekerja di BANK BTN 

Cabang Surabaya. 
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1. Persiapan Administrasi 

Sebelum melakukan penelitian , ada beberapa hal yang berkaitan dengan 

pernyaratan administrasi yang harus dipenuhi sehubungan dengan prosedur 

perijinan penelitian, antara lain meliputi : 

a) Memberikan surat pengantar dari Universitas untuk meminta izin melakukan 

penelitian dan satu minggu kemudian surat dibalas dan selaku pihak pimpinan 

BANK BTN Cabang Surabaya memberikan izin untuk dijadikan tempat 

penelitian.  

b) Peneliti tinggal melakukan tahap penelitian skripsi (penyebaran kuisioner). 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Setelah mendapat ijin dari Pihak BANK BTN Cabang Surabaya kemudian 

peneliti melakukan penyebaran kuesioner. Penelitian dilakukan mulai tanggal  5 

januari 2015 sampai 14 januari. Hasil Peneliti kemudian melakukan rekap data 

untuk mempersiapkan pelaksanaan analisis secara statistic sehingga dapat 

diketahui apakah hipotesis penelitian terjawab atau tidak.Analisis statistic 

dilakukan juga untuk mengetahui sejauh mana validitas dan reliabilitas alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian. 

Table 4.1 

Jadwal Penelitian 

No. Tanggal Keterangan 

1. 03 Oktober 2014 Menbuat Judul 

2. 5 Oktober 2014 Membuat proposal 

3. Desember  2014 Seminar Proposal 

4. 5 Januari 2015 Penyebaran Angket 

5. 15 Januari 2015 Penyekoran dan pengolaan data 
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3. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisisuji-t dua sampel 

saling bebas (Independent Samples T- test), digunakan untuk menguji hipotesis 

kemampuan generalisasi rata-rata data dua sampel yang tidak berkorelasi dan 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan computer program SPSS 

For Windows 11.5. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan tingkat Stres kerja antara wanita karir lajang dan wanita karir menikah. 

Berdasarkan hasil analisis varian (uji-t dua sampel saling bebas) dapat 

diketahui hasilnya sebagai berikut : “terdapat perbedaan stres kerja antara wanita 

karir lajang dan menikah”, variabel X terhadap Y memperoleh F hitung sebesar 

5.573 dengan signifikansi (p-value) sebesar 0.000 karena signifikansi < 0.05 maka 

dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan Tingkat stres kerja 

antara wanit karir lajang dan wanita karir menikah. Bila dilihat dari rata-rata 

(Mean) stres kerja pada wanita karir lajang dan menikah. Dimana mean pada 

wanita karir lajang sebesar 59.6000, sedangkan yang wanita karir menikah sebesar 

76.7879. Maka dapat disimpulkan bahwa wanita karir menikah cenderung lebih 

tinggi dibanding dengan wanita karir lajang. 

 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Secara garis besar hipotesis dikelompokkan menjadi dua yaitu hipotesis 

hubungan dan hipotesis perbedaan, sesuai dengan judul penelitian maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah hipotesis perbedaan yaitu hipotesis yang menyatakan 
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tentang perbedaan-perbedaan antara dua variabel atau lebih variabel yang 

mendasari berbagai penelitian tentang perbedaan-perbedaan (Suryabrata, 2002).  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha: Terdapat perbedaan tingkat Stres kerja antara wanita karir lajang dan 

wanita karir menikah.. 

Tabel 4.2 

Hasil Analisi Uji Statistik Independent Samples Test 

Group Statistics 

Stres 
Kerja 

STATUS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

wanita karir menikah 30 76.7879 9. 45377 1.693211477 

wanita karir lajang 33 59.6 7. 45377 1.36087 

 

 

Berdasarkan hasil analisis Uji-t, diperoleh harga F hitung 5.573 dengan 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat perbedaan tingkat stres kerja antara wanita karir lajang dan wanita karir 

menikah. Dimana mean pada wanita karir lajang sebesar 59.6000, sedangkan yang 

wanita karir menikah sebesar 76.7879. Maka dapat disimpulkan bahwa wanita 

karir menikah cenderung lebih tinggi dibanding dengan wanita karir lajang. 

 

Independent Samples Test

5.573 .021 -7.813 61 .000 -17.1879 2.19982 -21.58669 -12.78907

-7.912 59.362 .000 -17.1879 2.17231 -21.53410 -12.84166

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

STRES

F Sig.

Levene's Test f or

Equality  of  Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Dif f erence

Std.  Error

Dif f erence Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

t-test  for Equality  of  Means
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C. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui perbedaan tingkat stres 

kerja antara wanita karir lajang dan wanita karir menikah.Dimana hipotesis dalam 

penelitian ini adalah ada perbedaan tingkat stres kerja antara wanita karir lajang 

dan wanita karir menikah. Hasil utama dalam penelitian ini memperlihatkan 

bahwa hipotesis yang diharapkan ternyata diterima, yaitu terdapat perbedaan 

tingkat stres kerja antara wanita karir lajang dan wanita karir menikah hal ini 

semakin diperkuan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya oleh 

Almasyithoh (2011) dengan judul “Stres kerja ditinjau dari konflik peran ganda 

dan dukungan sosial pada perawat” penelitian ini dilakukan pada perawat  salah 

satu rumah sakit swasta di Yogyakarta yang bekerja pada ruang inap. Teknik 

pengambilan sampelmenggunakan non random secara purposive.Metode dan alat 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur, 

angket dan skala.Analisa data menggunakan uji regresi ganda (multiple 

regression) dengan metode enter. Hasil pengolahan data diperole nilai R = 0,633; 

R2= 0,400; F = 39,050; p = 0,000 (p < 0,05), menunjukkan ada hubungan yang 

signifikanantara konflikperan ganda dan dukungan sosial dengan stres kerja. Nilai 

koefisiendeterminasi (R2) = 0,400 menunjukkan sumbangan efektif konflikperan 

ganda dan dukungan sosial terhadap stres kerja sebesar 40% dan sisanya 60% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Djuniarto (2010) “Different in Burnout 

Tendencies Level on Merried and Single Career Women” penelitian ini dilakukan 

pada wanita karier berstatus lajang dan menikah yang bekerja diJakarta dan 
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sekitarnya. Penelitian ini dilakukan terhadap 80 wanita karier yang terdiri dari 40  

wanita  berstatus  lajang dan  40  berstatus  menikah.  Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan skala kecenderungan burnout yang disusun 

berdasarkan dimensi kecenderungan burnout dari Masalch (Maslach Burnout 

Inventory). Uji hipotesis dilakukan dengan melakukan uji independent sample (t-

test)  dengan hasil t skor sebesar 2,109. Hasil penelitian menunjukkan terdapat   

perbedaan   kecenderungan   burnout   secara   signifikan   (r=0,038, p<0,05) 

antara wanita karier berstatus menikah dengan     wanita karier berstatus lajang. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa kelompok subjek berstatus menikah 

memiliki kecenderungan burnout yang lebih tinggi (mean = 51.28) jika 

dibandingkan dengan kelompok subjek berstatus lajang (48.45). 

Penelitian yang dilakukan oleh junita (2011) dengan  judul “konflik peran 

sebagi salah satu pemicu stres kerja pada wanita karir” dimana subyek penelitian 

adalah wanita karir dengan jabatan dosen. dari hasil penelitian yang dilakukan 

berdasarakan uji regresi sederhana menunjukkan peningkatan konflik peran yang 

dialami dosen wanita 1000 kali akan meningkatkan stres kerja mereka sebesar 298 

kali begitu sebaliknya. 

Penelitian ini diperkuat dengan pernyataan (Rouse 2006) tentang wanita lajang 

dimana keuntungan yang diperoleh antara lain kebebasan, kesenangan, waktu untuk 

membangun sebuah persahabatan, independensi dalam bidang ekonomi, dan rasa 

kecukupan akan diri sendiri. Untuk wanita lajang sumber dari rasa keintiman 

didapatkan dari jalur pertemanan, yang dapat menyediakan kasih sayang, 

komitmen, dan kontinuitas hubungan. Sehingga dalam hal ini wanita yang masih 
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lajang, belum memiliki tanggung jawab seperti wanita yang sudah menikah yang 

harus melayani suami dan anak. 

Dengan adanya penelitian ini, hal yang terpenting adalah para wanita yang 

berkarir dapat mengetahui perbedaan tingkat stres kerjanya. Sehingga para wanita 

dapat belajar mengontrol emosi, menerima konsekuensi pilihannya sehingga dapat 

melakukan  coping stresnya. Dan tentunya dalam penelitian ini juga dapat 

membedakan tingkat stres kerja antara wanita karir lajang dan wanita karir 

menikah dimana tingkat stres kerja wanita karir menikah lebih tinggi dibanding 

tingkat stres kerja wanita lajang.  

Berdasarkan penelitian ini, peneliti baru membedakan wanita karir lajang dan 

wanita karir menikah. Namun demikian penelitian ini belum mengungkap secara 

mendalam. Sehingga, variasi yang diungkap dari wanita karir lajang dan wanita 

karir menikah mempunyai tanggung jawab yang berbeda-beda. Seperti wanita 

karir menikah mempunyai tanggung jawab keluarga (suami dan anak) begitu juga 

wanita karir lajang mmepunyai tanggung jawab yang berbeda. Sehingga 

disarankan dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian 

secara mendalam agar dapat membedakan variasi antara wanita karir lajang dan 

wanita karir menikah. 


